





1.1. Latar Belakang 
       Salah satu permasalahan serius yang dihadapi Indonesia saat ini adalah 
masalah pengangguran. Pengangguran merupakan masalah ketenagakerjaan 
yang selama ini belum terselesaikan dengan baik. Angka pengangguran yang 
meningkat merupakan pemborosan sumber daya dan potensi angkatan kerja 
yang ada, meningkatkan beban keluarga dan masyarakat, sumber utama 
kemiskinan, dapat mendorong peningkatan keresahan sosial dan kriminal serta 
dapat menghambat pembangunan ekonomi dalam jangka panjang 
(Depnakertrans, 2004). 
       Pengangguran yang terjadi kebanyakan merupakan lulusan jenjang 
pendidikan perguruan tinggi. Sulitnya mencari pekerjaan setelah lulus dari 
perguruan tinggi memang bukan fenomena baru di Indonesia. Berbagai upaya 
pun telah dilakukan pemerintah untuk membuka lapangan kerja seluas-luasnya 
bagi masyarakat. Namun pada kenyataannya, hal ini tidak semudah 
membalikkan telapak tangan. Jumlah pengangguran negeri ini tidak lantas 
berkurang drastis. Dari tahun ke tahun, populasi pengangguran terdidik di 
Indonesia bukannya malah surut tetapi bertambah mengingat pertumbuhan anak 
usia sekolah dan para pencari kerja dari tahun ke tahun makin meningkat. 
Sementara itu, lapangan pekerjaan di negara ini tidak bertumbuhkembang 
dengan cepat dan sangatlah sulit bertambah jumlahnya secara signifikan. 
Masalah pengangguran sebenarnya bisa diatasi jika negara mampu 
menyediakan lapangan pekerjaan sebanyak mungkin. Namun, hal ini sepertinya 
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tidak mungkin bisa secepatnya terealisasi karena banyaknya kendala baik dari 
segi ekonomi maupun sumber daya manusia (SDM) itu sendiri. 
       Data Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan, jumlah lulusan perguruan 
tinggi yang bekerja adalah 12,24%. Jumlah tersebut setara 14,57 juta dari 118,41 
juta pekerja di seluruh Indonesia. Sementara pengangguran lulusan perguruan 
tinggi mencapai 11,19% atau setara 787 ribu dari total 7,03 juta orang yang tidak 
memiliki pekerjaan. Adanya pengangguran lulusan perguruan tinggi penting 
dicermati karena merefleksikan seberapa serius pemerintah memanfaatkan 
sumber daya manusia (SDM) kolektif dalam memajukan berbagai sektor 
pembangunan bangsa. 
       Permasalahan kesempatan kerja yang sudah menjadi permasalahan sosial 
di Indonesia sebenarnya bukan hanya menyangkut ketersediaan lapangan kerja 
bagi angkatan kerja, tetapi apakah lapangan kerja yang ada sudah mampu 
memberi imbal jasa yang layak bagi pekerja tersebut. 
       Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-
2019, menginstruksikan adanya 10 ribu kesempatan kerja. Kementerian Tenaga 
Kerja (Kemennaker) mendukung aktif instruksi tersebut. Demi mewujudkan 
keberhasilan membuka kesempatan kerja, Kemennaker mengajak kementerian, 
lembaga negara, dan BUMN untuk turut serta dalam program tersebut. 
       Data dari Kemennaker bahwa tingkat pengangguran pada 2014 sebesar 6%. 
Diharapkan setelah program berjalan hingga 2019 angka pengangguran menjadi 
4-5%, maka dalam setahun akan ada 2 juta kesempatan kerja yang tersedia jika 
instruksi 10 juta kesempatan kerja pada 2015-2019. 
       Salah satu perusahaan BUMN di Indonesia yang terlibat dalam program 
RPJMN tersebut adalah PT Pertamina (Persero) yang bergerak di bidang energi 
(minyak dan gas). Untuk memenuhi sumber daya dalam sisi sumber daya 
manusia untuk akselerasi pencapaian visi perusahaannya, PT Pertamina 
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(Persero) merekrut pekerja sesuai dengan kebutuhan bisnis perusahaan. Salah 
satu mekanisme pelaksanaan proses rekrutmen tersebut adalah college 
shopping. College shopping merupakan proses rekrutasi yang mengarah kepada 
perguruan tinggi tertentu dengan spesifikasi rekrutasi tertentu yang dimaksudkan 
untuk menyasar talent atau kandidat terbaik (high-flyers) secara tepat dan efektif 
guna memenuhi kebutuhan posisi jabatan (sustain) ataupun pemenuhan project 
(growth). 
       PT Pertamina (Persero) sebagai lokomotif perekonomian bangsa, 
berkomitmen dalam setiap kiprahmya menjalankan peran strategis dalam 
perekonomian nasional yang sesuai dengan visinya, yaitu menjadi perusahaan 
energi nasional kelas dunia, PT Pertamina (Persero) tentunya akan merekrut 
kandidat terbaik demi tercapainya visi tersebut. Berikut ini merupakan daftar 

















Tabel 1.1. Daftar Kebutuhan Tenaga Kerja College Shopping PT Pertamina 
(Persero) 2016 Program D3 
Direktorat/Fungsi Penempatan di Marketing 
Operation Region 
(MOR)/Refinery Unit (RU) 
Kebutuhan 
Pemasaran MOR I Medan 25 
MOR V Surabaya 20 
MOR VI Balikpapan 15 
MOR VII Makassar 23 
MOR VIII Jayapura 12 
CSS MOR VI  Balikpapan 1 
RU VI Balongan 1 
RU VII Kasim, Sorong 1 
Pengolahan RU II Plaju 8 
RU III Dumai 6 
RU IV Cilacap 19 
RU V Balikpapan 9 
RU VI Balongan 6 
TOTAL 146 








Tabel 1.2. Daftar Kebutuhan Tenaga Kerja College Shopping PT Pertamina 
(Persero) 2016 Program S1 
Direktorat/Fungsi Kebutuhan Pelamar College 
Shopping 
Keuangan 4 180 
QSKM 5 0 
ASM 5 50 
ISC 1 15 
Pengolahan 55 0 
Pemasaran 72 578 
Legal 17 126 
Corporate Secretary 14 59 
IA 7 41 
TOTAL 180 949 
Sumber: Rekap Data D3 dan S1 College Shopping PT Pertamina (Persero), 2016 
        
       Dari data di atas, dapat diketahui bahwa PT Pertamina (Persero) memiliki 
kebutuhan karyawan yang cukup banyak melalui seleksi college shopping, 
kebutuhan posisi di atas harus diperebutkan oleh pelamar dengan jumlah di atas 
angka kebutuhan perusahaan. Pelamar dengan kualifikasi yang paling sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan yang tentunya akan diterima. 
       Tiap program seleksi di PT Pertamina (Persero) membutuhkan jumlah 
tenaga kerja yang berbeda. Kebutuhan tenaga kerja tersebut tergantung kepada 
kebutuhan di tiap direktorat atau fungsi. Program rekrutasi di PT Pertamina 
(Persero) yang diadakan hampir setiap tahun ini diikuti oleh lebih kurang 3000 
kandidat setiap tahunnya dari seluruh Indonesia (Rekap Data D3 dan S1 College 
Shopping PT Pertamina (Persero), 2016). 
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       Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan suatu penelitian dengan 
judul “Efisiensi dan Efektivitas Rekrutmen Sumber Daya Manusia (Studi 
Kasus Program College Shopping PT Pertamina (Persero))”. 
 
1.2. Fokus Penelitian 
       Sejalan dengan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka 
terdapat permasalahan penting yang patut dilakukan kajian mendalam untuk 
mencari solusi dalam memecahkan permasalahan yang ada, yaitu 
bagaimanakah efisiensi dan efektivitas rekrutmen sumber daya manusia (studi 
kasus program college shopping PT Pertamina (Persero))? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui efisiensi dan efektivitas rekrutmen sumber daya 
manusia (studi kasus program college shopping PT Pertamina (Persero)). 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
       Manfaat yang diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah/Lembaga/Instansi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan 
pemikiran bagi pemerintah/lembaga/instansi yang bersangkutan dalam 







2. Bagi Penulis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
pengembangan ilmu ekonomi khusunya di bidang ekonomi pembangunan 
dan sumber daya manusia. 
3. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana informasi 
pemikiran mengenai efisiensi dan efektivitas rekrutmen sumber daya 
manusia dengan studi kasus program college shopping PT Pertamina 
(Persero) bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan masalah 
yang sejenis sehingga dapat diperoleh analisa dan kesimpulan yang lebih 
baik. 
